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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian dan Jenis Penelitian

1. Pola Penelitian

Pola yang digunakan pada studi ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. Menurut bogdan dan Taylor (1975), seperti dikutip Moleong, definisi pendekatan penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
 Kemudian Arief Furchan berpendapat, dengan pendekatan ini peneliti dapat “mengenal orang (subyek) secara pribadi dan melihat mereka mengembangkan definisi mereka sendiri tentang dunia ini”.
  

Dalam pendekatan kualitatif ini penulis menggunakan analitic induction, yaitu “pendekatan atau cara yang digunakan untuk menganalisis data sebaik mungkin mencari jalan keluar untuk pengembangan teori”. (Robert C. Bogdan, 1992: 69).

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu “penyelidikan sistematis atas suatu kejadian khusus”.
 Studi kasus memanfaatkan teknik-teknik telaah pengamatan dan bertujuan memberikan gambaran suatu situasi tertentu. Dalam setiap kasus, data dikumpulkan dengan beraneka ragam teknik. Ini meliputi pengamatan, wawancara, pemeriksaan dokumen atau catatan atau pekerjaan para siswa. 

Penelitian kasus menurut Suharsimi, yaitu “penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan penelitian adalah SMPN 1 Trenggalek. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian karena berdasarkan informasi yang penulis terima, SMPN 1 Trenggalek termasuk lembaga pendidikan yang mempunyai mutu pendidikan yang bagus sehingga sekolah ini mendapatkan titel sekolah yang berstandar nasional. Sekolah ini selalu menerapkan kurikulum dengan baik dan terus berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga timbul keinginan penulis untuk meneliti dan mengetahui urgensi manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN 1 Trenggalek.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh terhadap fenomena pentingnya manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.

Data yang penulis kumpulkan dari lapangan adalah data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa pernyataan atau pendapat yang kemudian diubah dalam bahasa tulis. Demikian juga dengan fenomena perilaku subyek akan diabstraksikan dalam bahasa tulis.

D. Sumber Data

Menurut Arikunto sumber data adalah “subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1. Person, yaitu “sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket”.
 Yang termasuk dalam sumber data ini adalah guru.

2. Place, yaitu “sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam atau bergerak”.
 Sumber data yang dariya dapat diperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

3. Paper, yaitu “sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol lain”.
 Data ini diperoleh melalui dokumen yang berupa buku-buku, rekaman dan hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data di lapangan, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Wawancara Atau Interview 

Wawancara atau interview adalah “sebuah bentuk komunikasi 
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi”.
 Penggunaan metode ini berarti melibatkan penulis sebagai penggali data untuk berkomunikasi langsung dengan informan.

Penulis mengadakan pertemuan dengan beberapa informan yang terkait untuk mendapatkan data yang terjadi di masa lalu, sekarang dan proyeksi masa depan, selain itu juga ditujukan untuk pengecekan dan pengembangan informasi.

Penulis mengadakan wawancara secara bebas dengan cara perumusan masalah sekaligus mencatat pernyataan atau pendapat yang penting dan sesuai dengan fokus penelitian. Hasil wawancara kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis data.

2. Metode Observasi

Observasi atau sering disebut dengan pengamatan dilakukan untuk “memperoleh informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan”.
 Penggunaan metode ini mengharuskan penulis untuk hadir langsung di lokasi penelitian guna melakukan pengamatan.

Bogdan mendefinisikan pengamatan berperan serta sebagai “penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan”.
 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang manajemen kurikulum yang ada di sekolah tersebut serta berusaha untuk memperhatikan dan mencatat gejala yang timbul terkait manajemen (perencanaan, pelaksanaan, penilaian) kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak).

3. Metode Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film.
 

Jenis dokumen yang diambil oleh penulis adalah dokumen resmi bukan dokumen pribadi. Dalam dokumen resmi penulis hanya mengambil dokumen internal saja. Menurut Moleong “berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan, suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan 
dalam kalangan sendiri”.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data antara lain struktur organisasi sekolah, geografis sekolah dan lain-lain yang berkaitan dengan judul skripsi ini.  

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
 Dalam penelitian kualitatif “memerlukan ketajaman analisis, obyektifitas dan sistematik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab hakekat dari suatu fenomena atau gejala bagi penganut penelitian kualitatif adalah totalitas”.
 

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Milles dan Huberman terdiri dari 3 alur kegiatan yaitu 
“(1) reduksi data; (2) penyajian data; (3) penarikan kesimpulan”.
 

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
 

2. Penyajian Data

Dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang terus menerus dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan di lapangan.
 

Adapun teknik yang digunakan dalam analisis data penelitian ini adalah analitic induction yaitu “pendekatan untuk menganalisis data dengan jalan mengembangkan teori walaupun itu melalui waktu yang cukup lama tapi versi ini digunakan sangat baik”.
 Pendekatan dalam analisis data ini dengan 3 cara, yaitu:

1. Mereduksi tentang pandangan dalam partisipan.

2. Mereduksi tentang permasalahan yang ada.

3. Mereduksi issue yang ada pada saat penelitian.
 

G. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan penulis adalah:

1. Perpanjangan Kehadiran Atau Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk “membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri”.
 

2. Pemeriksaan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dimaksudkan antara lain:

a. Membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.

b. Memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.
  

H. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Persiapan Atau Pendahuluan

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan urgensi manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam (kompetensi dasar akhlak). Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan.

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi, interview dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisa Data

Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap Pelaporan

Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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